BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Berdasarkan jenisnya penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati. ! Ditinjau dari segi sifat-sifat data maka termasuk dalam
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan
dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode ilmiah.?

Penelitian deskriptif merupakan penelitian terhadap fenomena atau populasi
tertentu yang diperoleh peneliti dari subjek berupa individu, organisasi atau perspektif
yang lain. Adapun tujuannya adalah untuk menjelaskan aspek-aspek yang relevan dengan
fenomena yang diamati, menjelaskan karakteristik fenomena atau masalah yang ada. Pada
umumnya penelitian deskriptif ini tidak mengunakan hipotesis (non hipotesis) sehingga
dalam penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis.®

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang memaparkan hasil penelitian
berupa kata-kata yang tertulis, sehingga obyek penelitian menjadi jelas. Metode atau cara
ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yang rasional,

empiris, dan sistematis.*
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Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk
akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang
dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati
dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya proses yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.®

Penelitian kualitatif sama sekali tidak menggunakan dukungan data kuantitatif,
akan tetapi penekanannya tidak pada pengkajian hipotesis, melainkan pada usaha
menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian melalui cara-cara berfikir formal dan
argumentative. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif, yaitu menganalisis dan
menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah dipahami dan
disimpulkan.®

Penelitian dengan metode deskriptif mempunyai langkah penting sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi adanya permasalahan yang signifikan untuk dipecahkan

melalui metode deskriptif.

2. Membatasi dan merumuskan permasalahan secara jelas

3. Menentukan tujuan dan manfaat penelitian

4. Melakukan studi pustaka yang berkaitan dengan permasalahan

5. Menentukan kerangka berpikir, dan pertanyaan penelitian

Mendesain metode penelitian yang hendak Pendekatan deskriptif berusaha
memberikan dengan sistematis dan cermat fakta-fakta aktual dan sifat populasi tertentu,
maksudnya data yang dikumpulkan itu berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka
yang berasal dari wawancara, catatan laporan dokumen dan lain lain atau penelitian yang

didalamnya mengutamakan untuk pendeskripsian secara analisis suatu peristiwa atau

5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2015), hal 3
® Syaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Belajar Offset, 2002), hal 5-6
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proses sebagaimana adanya dalam lingkungan yang alami untuk memperoleh makna yang
mendalam dari proses tersebut.

Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua
yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.

Dengan pendekatan ini, maka Pengembangan Kecerdasan Spiritual peserta didik
di MA AT-Thohiriyah Ngantru Tulungagung dapat dideskripsikan secara lebih teliti dan
mendalam.

. Kehadiran peneliti

Kehadiran dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang
lain merupakan pengumpul data utama. Dalam hal ini, sebagaimana dinyatakan oleh Lexy
J. Moeloeng, kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. la sekaligus
merupakan perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis, penafsir data, dan pada
akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya. Pengertian instrumen atau alat penelitian
di sini tepat karena ia menjadi segalanya dari keseluruham proses penelitian. Namun,
instrumen di sini dimaksudkan sebagai alat pengumpul data seperti tes pada penelitian
kuantitatif.

Kehadiran peneliti dilapangan merupakan instrumen kunci penelitian mutlak
diperlukan, karena terkait dengan penelitian yang telah dipilih yaitu dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini berlangsung pada latar alamiah, yang menuntut kehadiran peneliti
di lapangan, maka peneliti mengadakan pengamatan mendatangi subyek penelitian atau
informan dalam hal ini di MA AT-Thohiriyah Ngantru Tulungagung, sekaligus
menghimpun dokumen-dokumen yang diperlukan. Untuk melaksanakan penelitian ini
peneliti mengajukan surat izin penelitian sebagai salah satu persyaratan.Dengan
mengajukan surat perizinan, penelitian dilakukan secara formal dengan menyerahkan

surat izin penelitian dari pihak kampus kepada pihak sekolah, dalam hal ini kepala
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sekolah yang berwenang dalam mengambil keputusan atas proses perizinan penelitian
tersebut. Kemudian dilanjutkan dengan hubungan secara emosional dengan perangkat
sekolah dan juga siswa yang akan menjadi obyek penelitian. Hal tersebut diharapkan agar
terwujudnya suasana harmonis antara peneliti dan obyek penelitian

Dalam penelitian kualitatif, penulis bertindak sebagai instrumen sekaligus
pengumpul data. Instrumen selain manusia dapat pula seperti pedoman wawancara,
pedoman observasi, kamera tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti
sebagai instrumen. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lapangan untuk penelititan
kualitatif sangat diperlukan. Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan dengan
observasi dan wawancara, peneliti bertindak sebagai pengamat partisipan pasif. Maka
untuk itu peneliti harus bersikap sebaik mungkin, hati-hati dan sungguh-sungguh dalam
menjaring data sesuai dengan kenyataan dilapangan sehingga data yang terkumpul benar-
benar relevan dan terjamin keabsahanya. Sehingga mengadakan penelitian yang
dilakukan peneliti bertindak sebagai observer, pengumpul data, penganalisis data dan
sekaligus sebagai pelapor hasil penelitian. Dalam melakukan penelitian ini kedudukan
peneliti adalah sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis, penafsir data
dan akhirnya sebagai pelapor hasil penelitian.’
Lokasi Penelitian

Dikaji dari segi tempat, penelitian ini adalah termasuk dalam jenis penelitian
lapangan (field research), Arikunto menyatakan ‘“Tempat penelitian dapat dilakukan di
sekolah, di keluarga, di masyarakat, di pabrik, di rumah sakit, asal semuanya mengarah

tercapainya tujuan pendidikan.”®

245

’Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal.

8 1bid., hal 9
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Dengan keadaan yang demikian sangat strategis untuk memberikan wawasan
kepada anak tentang mengembangkan suatu kecerdasan lebih ke spiritualnya. Dan
Madrasah Aliyah ini memberikan Materi pengajaran tentang ilmu agama yang baik,
sehingga memungkinkan untuk para siswanya bersosialisasi terhadap sekitar. Dengan
motif ini peneliti sangat antusias melakukan penelitian di tempat ini.

Adapun penetapan lokasi ini didasarkan pada beberapa hal, diantaranya yaitu :

1. MA AT-Thohiriyah Ngantru Tulungagung merupakan satu-satunya madrasah aliyah
di kecamatan Ngantru Tulungagung. Di madrasah ini terdapat rutinan membaca surat
yasin, ayat kursi dan membaca doa sebelum pembelajaran dimulai setiap harinya.
Melaksanakan sholat dhuha berjama’ah pada jam istirahat dan melaksanakan sholat
dhuhur berjamaah secara bergantian sesuai tingkatan kelas. Terkait dengan hal
tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji pengembangan kecerdasan spiritual pada
peserta didik.

2. Peneliti menemukan sebuah keunikan yang tersendiri di lembaga Madrasah Aliyah
Ngantru Tulungagung ini, meskipun madrasah ini terletak di pedesaan serta banyak
persaingan di dalam dunia pendidikan, dan dimana-mana banyak berdiri sekolah-
sekolah lain yang jauh lebih maju namun komitmen lembaga ini sangat besar
sehingga mampu mengimbangi dunia pendidikan yang ada di era sekarang ini dari
fasilitas sampai pendidiknya yang mempunyai keuletan yang luar biasa sehingga
terciptanya siswa-siswi yang berprestasi.

3. Mengingat penelitian ini adalah tugas yang memiliki batas waktu, maka penting bagi
peneliti untuk mempertimbangkan waktu, tenaga, dan sumber daya peneliti. Letak
lokasi penelitian yang cukup strategis dan mudah dijangkau oleh peneliti sangat
memudahkan dan mendukung dalam proses pelaksanaan penelitian dari segi waktu,

tenaga, dan sumber daya peneliti.
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4. Data dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana dapat diperoleh.® Menurut
Suharsimi yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana
data dapat diperoleh.*® Untuk memperoleh hasil yang baik tentunya harus ditunjang oleh
data yang akurat sesuai dengan apa yang dikehendaki, data tersebut harus selalu digali
dari sumber-sumber yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Adapun data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
1. Data Primer
Data primer adalah data yang bersumber dari informan yang mengetahui secara
jelas dan rinci mengenai masalah yang diteliti. Sedangkan informan adalah orang
yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi yang
dijadikan obyek penelitian.!
Data primer ini bisa dikatakan sebagai data yang bersumber dari manusia.
Dalam pengambilan data primer peneliti dapat menggunakan perekam suara atau
menulis hasil jawaban dari informan dalam wawancara. Dimana hasil wawancara
dikumpulkan dari berbagai pihak yang kemudian disimpulkan oleh peneliti. Dari data
yang sudah didapatkan peneliti diharapkan untuk selalu mengadakan analisis secara
maksimal dan teliti guna mengantisipasi adanya kebohongan dalam pengungkapan
data dari informan. Adapun dalam penelitian ini, data primer yang diperoleh oleh
peneliti adalah hasil wawancara dengan kepala madrasah, guru Agidah Akhlak, Waka

kesiswaan, Guru BK dan peserta didik MA AT-Thohiriyah Ngantru Tulungagung.

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hal.168
10Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik..., hal. 129

1] exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ..... hal 112
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2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang berasal dari sumber kedua atau dari instansi
seperti dokumen. Sumber data juga menjadi bahan pertimbangan dalam penentuan
alat penelitian. Dalam pengertian lain data sekunder memiliki pengertian ”Data yang
tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen.'?

Adapun yang akan menjadi data sekunder dalam penelitian ini adalah data
tentang latar belakang obyek penelitian, keadaan fasilitas kelas, tata tertib kelas,
keadaan siswa dan guru, foto-foto kegiatan pembelajaran, struktur organisasi, nama-
nama guru dan pegawai, jumlah siswa, dan kondisi sarana prasarana di MA AT-
Thohiriyah Ngantru Tulungagung.

Dalam penelitian ini, sumber data meliputi tiga unsur, yaitu:

a. People (orang), yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban
lisan melalui wawancara. Sumber data dari penelitian ini meliputi unsur manusia
yaitu kepala madrasah ,Guru Agidah Akhlak, Waka Kesiswaan, Guru BK dan
peserta didik MA AT-Thohiriyah Ngantru Tulungagung

b. Place (tempat), yaitu sumber data yang menyajikan data berupa keadaan diam dan
bergerak. Dalam penelitian ini lokasi yang menjadi sumber data ialah beberapa
tempat yang ada di MA AT-Thohiriyah Ngantru Tulungagung. Adapun tempat-
tempat tersebut adalah ruang guru, kantor guru, dan sarana prasarana lainnya.

c. Paper(kertas), yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf,

angka, atau simbol-simbol lain, yang memperolehnya diperlukan metode

12Sumadi Suryabrata, Metodologi Pnelitian, (Jakrta: Raja Grafindo, 1998), hal. 85
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dokumentasi yang berasal dari kertas-kertas ( buku, majalah, dokumen, arsip dan
lain-lain), papan pengumuman, papan dan sebagainya.®
d. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh

data yang diperlukan.'* Dalam setiap proses pengumpualan data pasti ada teknik yang

digunakan sesuai dengan perolehan yang dilakukan. Dalam pengumpulan data tentang

Pengembangan Kecerdasan Spiritual peserta didik di MA AT-Thohiriyah ~ Ngantru

Tulungagung maka peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian dengan menggunakan

teknik sebagai berikut:

1.

Observasi

Observasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang menggunakan
pengamatan terhadap obyek penelitian. Obervasi bisa dilaksanakan langsung maupun
tidak langsung. Observasi langsung adalah mengadakan pengamatan secara langsung
terhadap gejala-gejala subjek yang diselidiki, baik pengamatan itu dilakukan dalam
situasi sebenarnya maupun dilakukan dalam situasi buatan yang khusus diadakan.
Sedangkan observasi tidak langsung adalah mengadakan pengamatan terhadap gejala-
gejala subjek yang diselidiki dengan perantara sebuah alat. Pelaksanaan dapat
berlangsung dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan.®

Terkait dengan hal tersebut, peneliti menggunakan teknik ini karena
memungkinkan bagi peneliti untuk melihat dan mengamati sendiri fenomena-
fenomena yang terjadi di lapangan dan memudahkannya dalam membentuk tulisan.

Dengan teknik seperti ini maka mengharuskan peneliti hadir di lokasi penelitian MA

hal.107.

BSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),
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AT-Thohiriyah  Ngantru Tulungagung untuk memperoleh data penelitian yang
diperlukan. Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang gambaran
umum lokasi penelitian serta kondisi pembelajaran serta sarana dan prasarana
penunjang pendidikan Madrasah.
Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang menghendaki
komunikasi langsung antara penyelidik dengan subyek atau responden. Dalam
interview biasanya terjadi tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan
berlandaskan kepada tujuan penelitian.’® Informan yang terlibat dalam metode ini
adalah kepala madrasah, Guru Agidah Akhlak, Waka kesiswaan, Guru BK, dan
peserta didik MA AT-Thohiriyah Ngantru Tulungagung. Peneliti harus memiliki
konsep yang jelas mengenai hal yang dibutuhkan baik kerangka tertulis, daftar
pertanyaan maupun daftar check harus tertuang dalam rencana wawancara untuk
mencegah kemungkinan mengalami kegagalan memperoleh data. Teknik ini
digunakan peneliti untuk mewawancarai guru dan siswa Madrasah Aliyah guna
mengetahui hal-hal yang terjadi di dalam proses pembelajaran, sehingga mudah
memperoleh informasi untuk melengkapi data.
Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah lalu. Dokumen yang
dipergunakan dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dokumen pribadi yang berisi
catatan-catatan yang bersifat pribadi, dan dokumen resmi yang berisi catatan-catatan
yang sifatnya formal.}’Metode ini digunakan untuk menyelidiki berbagai data tertulis,

baik yang ada pada buku-buku, dokumen-dokumen, peraturan-peraturan, tata tertib,

18Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1991), hal. 76

7Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta : Sukses Offset , 2011), hal 93
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notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. Metode ini peneliti gunakan untuk
memperoleh data tentang penanaman nilai-nilai spiritual keagamaan siswa di MA AT-
Thohiriyah Ngantru Tulungagung. Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk
dijadikan alat pengumpul data dari sumber bahan tertulis yang terdiri dari dokumen
resmi. Dalam penelitian ini peneliti melakukan pencatatan terhadap hal-hal yang
dianggap penting dan berkaitan dengan fokus penelitian dan memphotocopy dokumen
yang berkaitan dengan data diperlukan, yang kemudian peneliti menyusunnya untuk
keperluan analisis data, diantaranya mengenai denah lokasi penelitan, data guru, dan
data siswa, sejarah berdirinya MA AT-Thohiriyah Ngantru Tulungagung, visi misi

MA AT-Thohiriyah Ngantru Tulungagung dan lain sebagainya.

D. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh melalui wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat
mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Dilakukan
dengan mengorganisasikan data, menjabarkannnya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih dan membuat kesimpulan.'®Setelah semua data yang
diperlukan terkumpul, maka selanjutnya data tersebut diolah dan disajikan dengan
menggunakan suatu metode. Karena dalam penelitian ini tidak menggunakan angka,
maka metode yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif, yakni pengumpulan
data deskriptif berupa kata-kata dan diabstraksikan kemudian disusun dalam satuan-
satuan, setelah itu dikategorikan dan diambil kesimpulan dari data tersebut. Dengan

demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran

18Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung: Alfabeta, 2009), hal 334
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penyajian data tersebut. Dan dalam laporan ini data berasal dari naskah wawancara atau
interview, catatan lapangan, catatan dan dokumen resmi.

Adapun proses analisis data yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Reduksi Data

Reduksi Data merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan
mencarinya bila diperlukan.®

2. Display Data(Penyajian Data)

Yaitu menyimpulkan data atau informasi secara tersusun, yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data yang
sudah ada disusun dengan menggunakan teks yang bersifat naratif, selain itu dapat
berupa matriks, grafik, network, dan chart?® Hal tersebut dilakukan dengan alasan
supaya peneliti dapat menguasai data dan tidak terpaku pada tumpukan data, serta
memudahkan peneliti untuk merencanakan tindakan selanjutnya.

3. Verifikasi atau Kesimpulan Data

Verifikasi atau Kesimpulan Data merupakan tahap akhir dan analisis data
puncak. Meskipun begitu, kesimpulan juga membutuhkan verifikasi selama penelitian
sedang berlangsung. Verifikasi dimaksudkan untuk menghasilkan kesimpulan yang

valid. Oleh karena itu, ada baiknya setiap kesimpulan ditinjau ulang dengan cara

¥Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung:Alfabeta, 2015), hal.338

20 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-kualitatif, (Bandung : Tarsito, 1988), hal 129
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memverifikasi kembali catatan-catatan selama penelitian dan mencari pola, tema, |,
model, hubungan dan persamaan untuk ditarik sebuah kesimpulan.?

Dengan demikian teknik analisis yang dilakukan oleh peneliti adalah pertama
dengan mereduksi data, yaitu dengan memilah dan memilih data yang pokok dan
memfokuskan pada hal-hal yang berkaitan dengan Pengembangan Kecerdsan
Spiritual peserta didik, kemudian menyajikannya dalam bentuk data yang terorganisir
agar lebih mudah untuk dipahami dan tahap terakhir yang peneliti lakukan adalah
dengan menyimpulkan dari dari data-data yang peneliti dapatkan di lapangan.
Kemudian peneliti kembali ke lapangan apakah kesimpulan yang diperoleh sudah
merupakan kesimpulan yang kredibel atau ada tambahan.

E. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan
teknik pemeriksaan didasarkan atas kriteria tertentu. Menurut Moleong, ada empat
kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan (credibility) kredibilitas menjadi suatu
hal yang penting ketika mempertanyakan kualitas hasil suatu penelitian kualitatif,
keteralihan  (transferability), ketergantungan (dependability), dan kepastian
(confirmability).?

Keabsahan data merupakan teknik yang digunakan agar penelitian kualitatif dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti
sebagai berikut:

1. Ketekunan/ Keajegan Pengamatan
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur

dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan

2!|bid., hal.130

22Moleong,,Penelitian Kualitaitif...,hal. 327
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kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.2Kemudian ia
menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik sehingga pada pemeriksaan tahap
awal tampak salah satu atau seluruh faktor yang sudah dipahami dengan cara yang
biasa.
2. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu.?*Ini merupakan cara yang paling populer dalam
penelitian kualitatif. Dengan triangulasi ini, penulis mampu menarik kesimpulan yang
mantap tidak hanya dari satu cara pandang, sehingga kebenaran data lebih bisa di
terima Dalam praktiknya penulis menggunakan dua macam triangulasi. Partama
triangulasi sumber. Disini penulis membandingkan data hasil wawancara dari satu
nara sumber dengan nara sumber yang lain dengan pertanyaan yang sama. Kedua
dengan menggunakan triangulasi teknik. Disini penulis membandingkan data yang
diperoleh dari hasil wawancara dengan data dari hasil observasi dan juga data dari
hasil dokumentasi.
F. Tahap-Tahap Penelitian
Seperti yang dikatakan oleh Moleong dalam Ahmad Tanzeh, bahwa tahapan
penelitian ini terdiri dari; tahap pralapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis
data, dan tahap pelaporan hasil penelitian.?
1. Tahap sebelum ke lapangan, meliputi kegiatan :
a. Menentukan fokus penelitian

b. Menentukan lapangan penelitian Mengurus perizinan

Zbid..., hal. 329
%1bid..., hal. 329
Ahmad Tanzeh, MetodologiPenelitianPraktis, (Yogyakarta: Teras,2011), hal. 169
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c. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan

d. Menyiapkan perlengkapan

. Tahap kegiatan lapangan, meliputi kegiatan :

a. Memahami latar belakangan penelitian dan persiapan diri.

b. Memasuki lapangan

¢. Mengumpulkan data atau informasi yang terkait dengan fokus penelitian
d. Memecahkan data yang telah terkumpul

. Tahap analisis data, terdiri dari analisis selama pengumpulan data dan sesudahnya.
Analisis selama pengumpulan data meliputi kegiatan:

a. Membuat ringkasan atau rangkuman serta mengedit setiap hasil wawancara
b. Mengembangkan pertanyaan dan analitik selama wawancara

c. Mempertegas fokus penelitian

Sedangkan analisis setelah pengumpulan data meliputi kegiatan :

a. Pengorganisasian data

b. Pemilahan data menjaid satu-satuan tertentu

c. Pengkategorian data

d. Penemuan hal-hal yang terpenting dari data penelitian

e. Penemuan apa yang perlu dilaporkan kepada orang lain

f. Pengecekan keabsahan data

g. Pemberian makna

. Tahap penulisan laporan, meliputi kegiatan :

a. Penyusunan hasil penelitian

b. Konsultasi hasil penelitian kepada pembimbing

¢. Perbaikan hasil konsultasi



